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ABSTRAK 

SARANA BANTU PENGEMBALIAN BUKU DI RUANG BACA PERPUSTAKAAN 

KOTA YOGYAKARTA  

Oleh: Laurensius Windy O.H. 

 

 Perpustakaan di era informasi kini memegang peranan penting dalam 

penyebarluasan sumber informasi, terutama di perkotaan yang berkembang secara cepat. 

Kota Yogyakarta memiliki perpustakaan umum yang dapat dikunjungi oleh berbagai 

lapisan maupun golongan masyarakat. Mengutamakan pelayanannya kepada pemustaka, 

Perpustakaan Kota Yogyakarta menerapkan sistem Open Access. Dalam sistem tersebut, 

pemustaka (pengguna perpustakaan) diberikan akses yang bebas untuk mencari serta 

mengambil buku bacaannya secara mandiri. Di sisi lain penerapan sistem tersebut 

memberikan efek samping bagi pustakawan (petugas perpustakaan). Pustakawan 

mengalami kesulitan dalam mengembalikan buku yang telah selesai dibaca menuju rak 

buku. Selain itu buku-buku yang telah selesai dibaca pun diletakkan bukan pada rak yang 

tepat. Hal tersebut dikarenakan pemustaka yang kurang memahami prosedur pengembalian 

buku yang benar, sehingga pemustaka kerap hanya meletakkan buku di atas meja baca atau 

mengembalikan langsung menuju rak. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

etnografi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang sarana yang dapat membantu 

pustakawan untuk mengembalikan buku pada rak koleksi bacaan secara lebih mudah. 

Teori The Front-End Proccess dijadikan landasan dalam konsep perancangan produk. 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, untuk memudahkan pustakawan dalam 

mengembalikan buku maka desain difokuskan pada proses penyampaian informatif kepada 

pengguna perpustakaan baik pemustaka maupun pustakawan, kemampuan untuk 

mengklasifikasikan serta keoptimalan pengorganisasian buku-buku yang telah selesai 

dibaca. 

 

.Kata Kunci: Etnografi, Klasifikasi, Open Access, Perpustakaan, Pemustaka, Pustakawan, 

The Front-End Proccess 
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ABSTRAK 

SARANA BANTU PENGEMBALIAN BUKU DI RUANG BACA PERPUSTAKAAN 

KOTA YOGYAKARTA  

Oleh: Laurensius Windy O.H. 

 

 Perpustakaan di era informasi kini memegang peranan penting dalam 

penyebarluasan sumber informasi, terutama di perkotaan yang berkembang secara cepat. 

Kota Yogyakarta memiliki perpustakaan umum yang dapat dikunjungi oleh berbagai 

lapisan maupun golongan masyarakat. Mengutamakan pelayanannya kepada pemustaka, 

Perpustakaan Kota Yogyakarta menerapkan sistem Open Access. Dalam sistem tersebut, 

pemustaka (pengguna perpustakaan) diberikan akses yang bebas untuk mencari serta 

mengambil buku bacaannya secara mandiri. Di sisi lain penerapan sistem tersebut 

memberikan efek samping bagi pustakawan (petugas perpustakaan). Pustakawan 

mengalami kesulitan dalam mengembalikan buku yang telah selesai dibaca menuju rak 

buku. Selain itu buku-buku yang telah selesai dibaca pun diletakkan bukan pada rak yang 

tepat. Hal tersebut dikarenakan pemustaka yang kurang memahami prosedur pengembalian 

buku yang benar, sehingga pemustaka kerap hanya meletakkan buku di atas meja baca atau 

mengembalikan langsung menuju rak. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

etnografi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang sarana yang dapat membantu 

pustakawan untuk mengembalikan buku pada rak koleksi bacaan secara lebih mudah. 

Teori The Front-End Proccess dijadikan landasan dalam konsep perancangan produk. 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, untuk memudahkan pustakawan dalam 

mengembalikan buku maka desain difokuskan pada proses penyampaian informatif kepada 

pengguna perpustakaan baik pemustaka maupun pustakawan, kemampuan untuk 

mengklasifikasikan serta keoptimalan pengorganisasian buku-buku yang telah selesai 

dibaca. 

 

.Kata Kunci: Etnografi, Klasifikasi, Open Access, Perpustakaan, Pemustaka, Pustakawan, 

The Front-End Proccess 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting karena lewat membaca 

seseorang dapat mengenali dunia luar. Membaca sebagai salah satu kegiatan  

pendorong ilmu pengetahuan dibutuhkan pada setiap pribadi manusia untuk 

berkembang. Segala data serta informasi baru dapat diperoleh melalui membaca 

berbagai macam media baca. Jaya Suprana (2007) menyebutkan bahwa gemar 

membaca merupakan ciri masyarakat yang maju. Tanpa kegemaran membaca buku, 

ilmu dan pengetahuan tidak mungkin berkembang baik. 

Di era teknologi yang semakin modern kini, media baca tertulis seperti buku 

tetap memegang peranan penting dalam penyebarluasan informasi. Buku yang terdiri 

dari berbagai macam jenis bacaan serta mudah diperoleh semakin memudahkan 

manusia untuk mengembangkan wawasan. Salah satu tempat yang memiliki berbagai 

macam jenis buku adalah perpustakaan. 

Di Yogyakarta terdapat perpustakaan kota untuk masyarakat dari berbagai 

tingkatan seperti anak sekolah maupun mahasiswa. Perpustakaan kota memiliki peran 

sangat penting di tengah masyarakat. Melalui berbagai macam fasilitas yang 

disediakan, perpustakaan berusaha untuk menarik minat baca masyarakat serta 

menjadikan tempat yang nyaman untuk memperoleh informasi. Salah satunya adalah 

melalui fasilitas ruang baca.  

Ruang baca merupakan pusat kegiatan dari perpustakaan (Christian,2010). 

Disini pemustaka (pengguna perpustakaan) melakukan kegiatan membaca sebagai 

langkah untuk mendapatkan informasi lewat koleksi buku-buku perpustakaan. Dalam 

pelayanannya Perpustakaan Kota Yogyakarta memiliki sistem open access dimana 

para pemustaka dapat melihat serta mengambil sendiri berbagai macam koleksi yang 

tersedia. Sistem yang terbuka tersebut semakin memudahkan para pemustaka untuk 

mengakses informasi. 

Namun dalam sistem pelayanan open access perpustakaan memiliki sisi 

kekurangan. Dikarenakan akses yang terbuka maka resiko penyusunan buku yang 

tidak pada tempatnya dapat terjadi terutama para pemustaka yang langsung 
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mengambil lebih dari satu buku. Hal ini membuat pemustaka berikutnya akan merasa 

kesulitan untuk mencari buku yang diinginkan karena susunan yang telah teracak. 

Selain itu di akhir jam tutup pelayanan para pustakawan (petugas perpustakaan) 

membutuhkan tenaga lebih banyak untuk mengembalikan serta menemukan buku 

untuk diletakkan sesuai pada raknya. 

Dalam pelayanannya di ruang baca perpustakaan memiliki fasilitas troli buku. 

Troli tersebut merupakan salah satu perangkat perpustakaan yang penting karena 

merupakan tempat penampung buku-buku yang telah selesai dibaca sekaligus menjadi 

alat bagi mereka untuk mengembalikan buku pada rak. Namun perilaku pemustaka 

yang kerap menaruh buku dengan asal di atas troli, mengharuskan pustakawan untuk 

memisahkan atau mengelompokkan jenis buku terlebih dahulu sebelum dibawa 

menuju rak. 

Atas permasalahan tersebutlah dibutuhkan suatu pengembangan desain sarana 

bantu pengembalian buku. Hal tersebut diharapkan dapat mendukung pengoptimalan 

layanan terutama dalam pengorganisasian koleksi bacaan yang menjadi kunci penting 

bagi perpustakaan untuk kemudahan memperoleh informasi bagi seluruh 

penggunanya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kegiatan pengembalian 

buku perpustakaan, diketahui bahwa sistem layanan open access telah memberikan 

akses bebas bagi pemustaka untuk mencari serta mengambil koleksi bacaan secara 

mandiri. Pada akhirnya sistem open access tersebut menyulitkan pustakawan dalam 

mengembalikan buku yang telah dibaca oleh pemustaka menuju rak yang tepat. Oleh 

karena itu rumusan masalah yang berkaitan dengan hal tersebut yaitu: 

“Bagaimana pengembangan desain sarana yang dapat membantu pustakawan 

untuk mengklasifikasikan serta mengembalikan buku menuju rak koleksi bacaan 

dengan lebih mudah?”  

 

1.3. Batasan Masalah 

 Penelitian dilakukan di Perpustakaan Kota Yogyakarta sebagai perpustakaan 

umum yang menerapkan sistem open access. 
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 Penelitian dilakukan pada ruang baca di Perpustakaan Kota Yogyakarta yang 

sempit serta tidak sesuai dengan standar jarak pada peletakan perabotannya. 

 Penelitian menitikberatkan pada pustakawan sebagai kunci dalam pemberian 

layanan perpustakaan kepada pemustaka. 

 Penelitian dilakukan dalam waktu yang fleksibel tergantung pada saat peneliti 

datang ke perpustakaan, dalam rentang jam buka perpustakaan yaitu Senin 

pukul 15.30 – 20.00 WIB serta selasa hingga minggu pukul 08.00 –  20.00 

WIB.  

 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

A. Tujuan 

 Merancang sarana yang dapat membantu pustakawan untuk 

mengklasifikasikan serta mengembalikan buku pada rak koleksi bacaan dengan 

lebih mudah. 

B. Manfaat 

 Mengumpulkan buku bacaan yang telah selesai dibaca di satu tempat sebelum 

dikembalikan ke rak buku. 

 Efisiensi tenaga serta waktu oleh pustakawan pada saat mengembalikan buku 

bacaan pada rak buku. 

 Buku yang tertampung tersusun rapi. 

 Buku telah terklasifikasi sebelum menuju rak, sehingga mempermudah 

pustakawan dalam mengembalikan buku. 

 

1.5. Metode Desain 

Tahap-tahapan dalam mewujudkan konsep produk menggunakan dasar teori The 

Front-End Process. Karl dan Steven (2008) menjelaskan bahwa The Front-End 

Process merupakan serangkaian kegiatan pengembangan produk yang pada setiap 

tahapannya saling berhubungan satu sama lain seperti yang digambarkan dalam tabel 

dibawah ini:  
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Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa kegiatan dilakukan secara berurutan yaitu 

menyelesaikan suatu tahap sebelum memulai tahap berikutnya. Akan tetapi dalam 

prakteknya, The Front-End Process dapat mengulang atau kembali ke dalam tahap 

berikutnya. Karena dalam setiap tahap, tidak menutup kemungkinan untuk 

menemukan informasi baru setelah kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya.   

1. Identifying Customer Needs 

Tujuan dalam tahap ini adalah untuk mengetahui kebutuhan user serta menjadikan 

mereka sebagai bagian dalam proses pengembangan desain. Akhir dalam tahap ini 

yaitu menyusun pernyataan terhadap kebutuhan user. Pada bagian struktur laporan, 

tahap ini akan dibahas dalam bab III. 

2. Establishing Target Specifications 

Tahap ini merupakan tahap untuk menentukan spesifikasi produk yang ingin 

dibuat. Hasil akhir tahapan akan berupa daftar spesifikasi yang juga sebagai 

batasan produk. Pada bagian struktur laporan, tahap ini akan dibahas dalam bab IV. 

3. Concept Generation 

Merupakan tahap eksplorasi konsep produk sesuai dengan kebutuhan user. Hasil 

dalam tahap ini adalah menghasilkan 10-20 konsep yang pada setiap konsepnya 

dituangkan dalam bentuk sketsa maupun kalimat deskripsi. Pada bagian struktur 

laporan, tahap ini akan dibahas dalam bab IV. 

4. Concept Selection 

Meliputi pencarian serta pemilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan user. 

Proses ini memerlukan beberapa pengulangan, tambahan serta perbaikan agar 

produk dapat sesuai jika digunakan oleh user. Pada bagian struktur laporan, tahap 

ini akan dibahas dalam bab IV. 

 

Gambar 1.1: Alur teori The Front-End Process 

Sumber: Ulrich, Karl T. & Steven D. Eppinger. 2008. Product Design and Development. New York: 

McGraw-Hill 

©UKDW



5 
 

5. Concept Testing 

Merupakan tahapan yang memeriksa apakah konsep produk sudah memenuhi 

kebutuhan user, melihat kembali potensi pasar dalam produk serta kelemahan atau 

kekurangan produk yang harus segera diperbaiki selama proses pengembangan. 

Pada bagian struktur laporan, tahap ini akan dibahas dalam bab IV serta V.  

6. Setting Final Specification 

Spesifikasi target yang telah ditentukan diawal direvisi setelah konsep dipilih serta 

diuji. Dalam tahap ini konsep produk dimatangkan, kemudian mengidentifikasi 

keterbatasan dalam pembuatan prototype pertimbangan antara biaya serta performa 

produk. Pada bagian struktur laporan, tahap ini akan dibahas dalam bab IV. 

7. Project Planning 

Merupakan tahap akhir dari Front-End Process. Tahap ini meliputi pembuatan 

jadwal pengembangan, membagi strategi pengembangan untuk meminimalkan 

waktu serta mengidentifikasi sumber daya yang tesedia untuk menyelesaikan 

proyek. Pada bagian struktur laporan, tahap ini akan dibahas dalam bab IV. 

8. Modeling and Prototyping 

Setiap tahapan dalam pengembangan desain melibatkan proses pembuatan model 

atau prototype. Hal ini dilakukan untuk mempermudahkan proses pengembangan 

untuk melihat kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi selama pembuatan 

produk. Pada bagian struktur laporan, tahap ini akan dibahas dalam bab IV. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Evaluasi Uji Coba Produk 

5.1.1. Pengklasifikasian Buku pada Produk 

  

 

Pada gambar diatas tampak pustakawan sedang memperhatikan kode warna pada 

buku kemudian meletakkan sesuai tempat pada produk. Beberapa buku yang tertukar 

pada kolom dapat diketahui dengan mudah dan petugas langsung memindahkannya 

pada kolom yang tepat. Secara teknis proses pengklasifikasian sudah terbantu dengan 

adanya pembagian sekat serta label pada produk. Kemudahan dalam mengklasifikasian 

terbantu dengan posisi buku yang berdiri (vertikal) dengan punggung buku menghadap 

luar. 

 

5.1.2. Menggeser Sekat Vertikal 

 

 

Tampak pada gambar diatas pustakawan menggeser sekat vertikal dengan 

tangan kanan sedangkan tangan kiri memegang buku. Secara teknis adanya sistem 

geser pada sekat sudah membuat penampungan buku lebih optimal. Adanya sekat geser 

tersebut juga berguna untuk mencegah buku tidak roboh (tetap berdiri vertikal). 

Gambar 5.1: Uji coba mengklasifikasikan buku oleh pustakawan 

 

Gambar 5.2: Uji coba mengklasifikasikan buku oleh pustakawan 
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5.1.3. Membuka Penguncian Roda 

 

 

Pustakawan membuka penguncian dengan tangan. Penguncian yang cukup keras 

membutuhkan tenaga lebih untuk membukanya. Selain itu memiliki resiko jari tangan 

dapat terjepit. Berdasarkan uji coba tersebut penguncian roda yang cukup keras saat 

dibuka disebabkan oleh sistem penguncian dari roda itu sendiri. Karakteristik 

penguncian yang keras ketika mengunci membuat roda sulit berputar atau bergerak 

sehingga produk tidak mudah tergeser.  

 

5.1.4. Membelokkan Produk 

   

 

Tampak pada gambar diatas pustakawan memegang kedua handle untuk 

membelokkan produk. Pustakawan terlihat kewalahan untuk membelokkan produk 

dikarenakan posisi produk yang dekat dengan objek lain. Selain itu produk lebih mudah 

dibelokkan dengan cara ditarik dibandingkan pada saat dibelokkan dengan cara 

didorong. Solusinya terhadap persoalan tersebut adalah dengan mempertimbangkan 

kembali peletakan produk atau penataan ruang agar pada saat produk dibelokkan tidak 

menabrak atau mengenai objek lain. 

 

 

 

Gambar 5.3: Uji coba membuka penguncian roda 

 

Gambar 5.4: Uji coba membelokkan produk ©UKDW
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5.1.5. Menjalankan Produk 

  

 

Pada gambar diatas tampak pustakawan yang sedang mendorong produk dan 

sempat berhenti karena melihat pemustaka yang tiba-tiba lewat didepannya. Bagian 

belakang produk yang memilih celah sudah membantu pustakawan untuk melihat ke 

depan pada saat produk di dorong. Namun apabila buku memenuhi rak maka dapat 

memperkecil celah sehingga lebih sulit untuk melihat. 

 

5.1.6. Memindahkan buku dari produk ke rak 

 

 

Tampak pada gambar diatas pustakawan mendekatkan produk pada rak buku 

kemudian langsung mengambil semua buku yang terkumpul dalam 1 kolom. Buku-

buku tersebut kemudian diletakkan pada rak untuk disusun. Proses pengembalian buku 

ke rak sudah lebih mudah karena buku telah terklarifikasi pada produk serta posisi buku 

yang berdiri (vertikal) lebih mudah untuk diambil maupun diletakkan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5: Uji coba menjalankan produk  

 

Gambar 5.6: Uji coba memindahkan buku dari produk ke rak 
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5.1.7. Mengunci roda 

   

 

Tampak pada gambar pustakawan terlebih dulu menggeser roda ke sisi keluar 

agar lebih mudah, kemudian menginjak tuas agar roda terkunci. Sistem kunci roda 

membantu produk agar tidak mudah bergeser jika didiamkan. Sistem penguncian yang 

mengharuskan untuk diinjak apabila ingin dikunci memudahkan pustakawan sehingga 

tidak perlu membungkuk. 

 

5.2. Kesimpulan dan Saran 

5.2.1. Kesimpulan  

Berdasarkan dari riset serta pemecahan masalah melalui produk maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Dalam proses pengembangan sarana bantu pengembalian buku oleh 

pustakawan, maka pengembangan desain difokuskan pada proses 

penyampaian informatif kepada pengguna perpustakaan baik pemustaka 

maupun pustakawan, kemampuan untuk mengklasifikasikan serta 

keoptimalan pengorganisasian buku-buku yang telah selesai dibaca. Produk 

rak mobile telah mampu membantu pustakawan dalam mengembalikan buku 

bacaan menuju rak dengan lebih mudah. 

 Penelitian yang dilakukan dengan metode etnografi telah mengetahui letak 

permasalahan melalui sistem, perilaku maupun kebiasaan yang dalam kasus 

ini menargetkan Perpustakaan Kota Yogyakarta sebagai tempat studi kasus. 

Pada penelitian tentang perilaku pengembalian buku, penelitian 

menitikberatkan pada pustakawan sebagai kunci layanan perpustakaan. Oleh 

karena itu keberadaan serta fungsi produk lebih dirasakan oleh para 

pustakawan dibandingkan dengan pemustaka. 

Gambar 5.7: Uji coba mengunci roda 
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5.2.2. Saran 

Dari hasil pembuatan produk ini, maka muncul saran-saran agar nantinya 

produk ini dapat berfungsi lebih optimal. Saran tersebut yaitu: 

1. Pustakawan lebih memperhatikan banyak buku yang sudah tertampung pada 

produk. Apabila buku yang bertumpuk sudah banyak,dapat langsung diambil 

untuk dikembalikan pada rak buku. Hal ini juga membuat buku tetap tersusun 

rapi dan pemustaka lebih mudah (tidak acak-acakan) untuk meletakkan buku 

pada produk. 

2. Pemberian warna pada rak buku sesuai dengan kode warna buku sehingga 

baik pemustaka maupun pustakawan lebih mudah untuk mengidentifikasi 

maupun mengembalikan buku pada sarana pengembalian.  

3. Penataan ruang atau penambahan ruang pada bangunan perpustakaan agar 

ruang baca lebih luas sehingga jarak antar perabot perpustakaan tidak 

berdempetan. 
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